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RINGKASAN

Seorang calon konselor harus memiliki kualitas seorang konselor, yakni memiliki kesehatan psikologis yang baik salah satu cirinya mencapai pemuasan kebutuhannya seperti rasa aman, rasa cinta (Moh. Surya). Selain itu konselor juga harus memiliki karakteristik konselor. Karakteristik tersebut diantaranya memiliki sikap yang menerima, terbuka, akrab, hangat, permisif. Sikap ini diwujudkan dalam perilaku yang paling dapat menyenangkan, konselor lebih terbuka dan ekspresif, konselor lebih kenali dirinya, dan dapat menunjang perkembangan pribadi, ujar Dr. Suharso, M.Pd. Kons. Seorang dosen Bimbingan Konseling Universitas Negeri Semarang yang beliau sampaikan dalam perkuliahannya.
Alasan saya mengangkat ide tersebut karena saya berharap supaya untuk kedepannya tidak ada lagi konselor yang ditakuti oleh siswa ataupun konseli lainnya. Dan juga untuk menekan berkembangnya kesalahpahaman BK yang sudah menjamur di masyarakat.

Tujuan dari kegiatan yang akan saya laksanakan ini adalah untuk memperbaiki sikap seorang calon konselor supaya bisa ramah kepada siapa saja yang berada dilingkungannya. Target khusus kegiatan ini yaitu supaya dapat meminimalisir kesalahpahaman pada profesi Bimbingan dan Konseling. Metode yang akan saya pergunakan yaitu sosialisasi kepada mahasiswa baru jurusan Bimbingan dan Konseling.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut Cose, seperti dikutip oleh Attia M. Hana, menyatakan ciri-ciri konselor yaitu adil, ikhlas, kepribadian, kelakuan baik, filsafat yang betul, pengenalan yang betul, sehat jasmani, emosi stabil, kemampuan membuat persahabatan, kemampuan menyertai orang lain, memahami orang lain dengan kasih sayang, memperhatikan orang lain, memahami perbedaan pendapat, lincah dan serasi, cerdas, sadar mental, pengetahuan sosial, luas pengetahuan, bakat, kepemimpinan, merasakan segi-segi kelemahan, sikap positif terhadap tugas, peka terhadap pelaksanaan misi, condong kepada pekerjaan jenis itu, mengerti suasana pengajaran, dan memahami keadaan sosial-ekonomi.
Di lingkungan belajar saya saat ini, masih ada mahasiswa BK, bahkan dosen BK, yang belum mencerminkan sikap seorang konselor/guru BK. Dimana banyak dari mereka yang kurang ramah ketika bertemu dengan orang lain.

Sehingga muncul banyak kesalahpahaman BK yang sebenarnya disebabkan oleh konselornya sendiri. Maka dari itu, saya ingin mengajak teman-teman mahasiswa BK supaya tidak lagi membudayakan sikap tersebut.

Rumusan Masalah

Apa penyebab para calon konselor bersikap acuh tak acuh kepada lingkungannya?

Apa dampak dari sikap calon konselor yang acuh tak acuh tersebut?

Bagaimana cara memperbaiki sikap acuh tak acuh dari para calon konselor?

Tujuan Program

Mengetahui penyebab para calon konselor bersikap acuh tak acuh kepada lingkungannya.

Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari sikap calon konselor yang acuh tak acuh kepada lingkungannya.

Menciptakan calon konselor yang berilmu dan berbudi pekerti.

Luaran yang Diharapkan

Berdasarkan paparan diatas, target yang ingin dicapai yaitu:

Mampu menjelaskan penyebab dari sikap konselor yang acuh tak acuh kepada lingkungannya.

Mampu meminimalisir dampak yang akan timbul dari sikap acuh tak acuh konselor.

Menciptakan calon konselor yang berilmu dan berkarakter “TERSERAH”.

Kegunaan Program

Memperoleh bibit-bibit konselor yang berbasis “TERSERAH” sehingga meminimalisir kesalahpahaman BK.

Mengasah kreatifitas mahasiswa dalam bersosialisasi dengan lingkungannya.

BAB II

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Di tempat belajar saya saat ini, saya melihat masih banyak mahasiswa BK bahkan dosen BK yang terkadang bersikap acuh tak acuh ketika bertemu dengan orang lain yang satu jurusan terutama. Oleh karena itu, orang BK dianggap sebagai orang yang garang. Sehingga muncul kesalahpahaman BK di masyarakat. 

Jones menyebutkan 7 sifat yang harus dimiliki oleh seorang konselor: Tingkah laku yang etis, Kemampuan intelektual, Keluwesan (flexibility), Sikap penerimaan (acceptance), Pemahaman (understanding), Peka terhadap rahasia pribadi, Komunikasi.

Saya melihat banyak mahasiswa yang tak saling sapa dengan mahasiswa lainnya, padahal mereka saling mengenal. Banyak juga dosen yang seharusnya sudah memahami karakteristik konselor dan dapat ditiru oleh mahasiswanya, namun dalam kenyataannya masih banyak dosen yang melakukan hal yang sama. Ketika mahasiswa menyapa, dosen hanya diam saja. Tak sedikitpun senyum. Hanya minoritas yang sudah memiliki karakteristik konselor.

Maka dari itu penulis berinovasi untuk mensosialisasikan etika seorang BK yang sesungguhnya. Supaya tidak ada lagi orang luar yang menganggap orang BK sebagai orang yang garang. 

BAB III

METODE PELAKSANAAN

Persiapan

Kegiatan meliputi persiapan tempat, tenaga kerja, serta pembelian alat dan    bahan.

Persiapan Tahap

Menyiapkan pamflet

Menyiapkan alat dan tempat

Menentukan pemateri

Menyebarkan pamflet

Menyiapkan konsumsi

Ceking akhir

Pelaksanaan

Evaluasi 

Tahap Penginformasian

Informasi tentang diadakannya sosialisasi ”TERSERAH” akan disampaikan kepada teman-teman mahasiswa BK melalui pamflet yang diposting ke media sosial atau di mading kampus dan juga melalui panitia yang akan masuk ke kelas-kelas.

Tahap Kerjasama dengan Pihak Lain

Kerjasama dilakukan dengan ahli-ahli BK yang sudah benar-benar memiliki kepribadian yang baik dan layak dijadikan panutan.

Tahap Pelaksanaan

Teknik yang akan digunakan yaitu dengan sosialisasi kepada mahasiswa baru jurusan Bimbingan dan Konseling. Supaya mahasiswa baru BK dapat memiliki sikap cerminan BK sesungguhnya. 

Pengamatan Pelaksanaan

Setelah beberapa cara atau metode pelaksanaan dilakukan kemudian diperlukan aktivitas pengamatan terhadap metode yang lebih tepat dalam proses pelaksanaan dan juga dapat didapatkan hasil yang sangat memuaskan dari proses pelaksanaan ini

Evaluasi Pelaksanaan

Evaluasi dapat dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan dan kekurangan metode sosialisasi yang dipakai untuk mengetahui apakah kegiatan ini pelaksanaannya mengalami kemajuan atau kemunduran, dalam hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta sosialisasi yang datang di kegiatan ini.

Kesimpulan

Setelah beberapa alur metode yang dilakukan dapat diambil kesimpulan dari seluruh kegiatan sosialisasi yaitu apakah kegiatan sosialisasi “TERSERAH” mendapatkan tanggapan yang baik dari peserta maupun masyarakat. Kemudian apakah sosialisasi ini masih bisa dilanjutkan atau tidak dengan melihat evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya

BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Sewa Peralatan 
	Rp 2.000.000 

	2
	Konsumsi @10.000 x 200
	Rp 2.000.000

	3
	Perjalanan 
	Rp 200.000

	4
	Lain-lain
	Rp 5.000.000

	Jumlah
	Rp 9.200.000


4.2 Jadwal Kegiatan

	Bulan 1
	Bulan 2

	Minggu 1
	Minggu 2
	Minggu 3
	Minggu 4
	Minggu 1
	Minggu 2
	Minggu 3
	Minggu 4

	Persiapan (pembuatan pamflet, pengumpulan sarana prasarana)
	Survey untuk konsumsi dan menghubungi pemateri
	Menyewa tempat dan sarana prasarana
	Penyebaran informasi (melalui pamflet, media sosial)
	Sosialisasi ke masing-masing kelas)
	Pelaksanaan Terserah (Terbiasa Senyum Ramah)
	Pengamatan Masyarakat Sasaran
	Evaluasi


